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ABSTRAK

KENAIFAN SEORANG MAHASISWA DALAM NOVEL
SANSHIROU KARYA NATSUME SOUSEKI;

TINJAUAN PSIKOLOG]
Oleh: Murfitria

Kaa kunci: Sastra, MNatsume Souseki, novel, Sanshirou, Naif

Sastra merupakan salah satu alat untuk mengetahui kebudayaan suatu bangsa.
Sastra mencerminkan realitas kehidupan manusia, Betul atau tidaknya peristiwa yvang
terjadi pada suatu masyarakat dapat dibuktikan dengan meneliti karva sastranya,
Matsume Souscki merupskan penulis novel terbesar di era Meiji. la disebut sebapai
bapak dan peletak dasar sastra maodern di Jepang, Pemerintah Jepang pernah hendak
menganugrahinya gelar Dotor Kehormatan atas perannya dalam dunia sastra, namun
ditelaknya. Hampir schagian besar dan novel Souseki berbicara tentang masalah
kejiwaan tokohnya. Salah satunya adalah novel Sanshirou (1908). Novel ini termasuk
ke dalam kategori novel “heroic” karena bercerita tentang seorang mahasiswa vang
memberanikan diri masuk ke kota metropolis sepenti Tokyo,

Penulis memilih “Kenaifan Seorang Mahasiswa™ sebagai judul penelitian,
karena novel ini banyak berbicara tentang kenaifan mahasiswa vang hemama
Sanshirou. Sebagai pemuda kampueng, Sanshirow terkejut melihat kenvataan vang
ditemuinya di Tokyo. Dalam banyak hal, kota Tokvo begitu berbeda denpan
kampung halamannya. Seperti cara hidup. bangunan-bangunan dan sehagainya, la
merasa rendah din menjalant kehidupan schagai seorang mahasiswa. Sanshirou malu
dengan pengetahuannya yang belum scherapa.,

Untuk mengetahui masalsh yvang dialami Sanshirow, penulis menggunakan
teori Strukturalisme Dinamik dan teori Psikologi Kepribadian dengan pendekatan
psikologi. Metode vang digunskan adalah metode koalitatit untuk memperoleh data
tertulis dari peristiwa yang diamati dari novel tersebut.

Dari penelitian ini dapat ditemukan bahwa bentuk kenaifan tokoh Sanshirow
berupa kenaifan terhadap lingkungan dan ilmu  pengetahuan. Kenaitan tokoh
Sanshirou disebabkan oleh pengalaman masa kecilnya, adanya pengarub budaya,
pengaruh keluarga, dan rasa rendah diri terhadap kondisi fisik. Wujud penyesuaian
diri Sanshirou berupa kesanggupan Sanshirou beradaptasi dengan lingkungannya.



BAR 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Sastra meropakan salah satu alat ontok menpetabin kebudavaan suatu
bangsa. 131 dalam sastra akan tercermin kondisi suatu masyarakal, Benar atau atau
tidaknya peristiwa vang lerjadi pada suatu tempat dapat dibukiikan dengan
menelitl karva sastranva,

Manusia dengan sepala permasalabannya banvak memberi inspirasi bagi
seprang pengarang dalam  berkarva, Karva sastra sebapai hasil kreativitas
pengarang. selalu menjadikan manusia dan aspek kehidupan lain sebagai objek
karvanya (Semi, |988),

Movel adalah salah sty bentuk karva sastra vang menggambarkan
masalah-masalab yvang ada di dalam dan di luar dir tokoh, Perbenturan antara dua
dunia tersebut member pengaruh yang besar terbadap kejiwaan dan kepribadian
tokoh-tokohnya. Beberaps ahli sasttas ada yang mengartikan babwa “novel
merupakan karya hksi yang mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan vang lebih
mendalam dan disajikan dengan halus {Semai, 1988: 320.7

Matsume Souseki terlahir dengan nama Natsume Kinnosuke pada tanggal
% Februarn 1867, la merupakan sastrawan besar Jepang era modern, sampal saat
ini karya-karvanya menjadi tolak ukur bagi sastrawan baru, seperti dalam kutipan
berikut:

Hingga kini tidak seorang sarjana pun yang meragukan Souseki sehagai

penulis novel {roman) maupun sebagai peletak dasar pemikiran  sastra

Jepang modemn dan jugza sebagm budavawan yang turut memberikan warna
dan arah pada perkembangan kehidupan budaya bangsanya. Ada vang



menyebuinys sehagai penulis prosa terbaik: ada vang menyebuinya

sehagal penulis roman terbesar sekaligus tokoh sastra paling utama: ada

vang menyebulnyza sebagai jernbatan yang menguhubungkan sastra Jepang
klasik dengan sastra modem. Ada pula vang menvebutnva sebagal tokoh

vang menjulang dalam kehidupan intelekiual zaman meiii (Rosidi, [9%9:

ab-47)

Karya-karyanva yang begitu fenomenal adalah “Boichan”, “London Too™,
“Wagahaiwa Neko de Aro (1904)7, “Gubijinso (190777, “Sanshirou {1908)".
“Borekara (1909)", “Mon (1921007, “Higan Sugi Made (1913)7, “Koujin {1913},
“Fokoro (191477, “Michikasa (190577, “Meian ( 191617,

PPada tahun 1909 Souseki menolak Piala emas vang diberikan majalah
Taive atas terpilihnya sebapai seniman vang karvanya banvak dibaca. Alasannya,
bagi Souscki penghargsan 1lu membahayakan dunia  seniman, Dua  lahun
herkuinya ia juga menolak penghargaan Doktor Kehormatan dalam sastra vang
hendak diberikan pemerintab. Sebagai individu, Souscki merasa tersinggung
haknya sebagal individu dilanggar, karena pemerintah lidak bertanva terlebih
dahulu apakah 12 suka alau fidak menerima penghargaan .

Karya yang dihasilkan Natsume tdak hanyva terpusal pada analisis
kejiwaan tokoh-tokohnya saja, ataupun kritk terhadap keadaan masyarakat dan
bangsanya. melainkan juga merupakan aplikas: dari teon-leonnys mengenal dunia
sastra dan senl. Dalam karangannya berupa esal dan keitik, Souseki membahas
miasalah-masalah 1o secara teonits dan mengaplikasikannyva pada novel,

Salah satu novel vang mengangkat masalah kepribadian tokohnva adalah
novel Sanshiron yang ditulis oleh Matsume Souseki pada tabun 1908, Novel
dengan latar zaman pemerintahan kaisar Meiji, dimana pengaruh Barat sangat
besar, ferama i Kola besar seperly Tokyo, Seeara psikis, tidak semua orang bisa

menerima perubaban (modermnisasi), terutama bagi mercka yang terbiasa hidup di
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kampung wang belum tersentuh perubahan. Mereka cenderung bersikap naif
menghadapl semua perubaban itu, Kenvataan inilah yang diangkat oleh Natsume
Souseki menjad sebuah karva vang bermuansa Kejiwaan.

Movel Sarshires bercerita tentang seorang pemuda kampung bernama
Sanshirou vang berusia dua puluh tiga tahun vang pindab ke Tokyo untuk
melanjutkan pendidikannya ke Universitas, Mulai dan perjalanan menuju Tokyo
hingpa hidup sebagai mahasiswa i sana, banyak sckali perubahan besar di
herbagai aspek kehidupan vang diamatinva dan belum pernah sekalipun dijumpai
di kampung halamannya.

D4 dalam kereta menuju Tokyo ia bertemu dengan seorang laki-laki parub
baya, yang berpakaian mirip pendeta Shinto, dan rupanya ia adalah seorang puru
sekolah menengabh. Menurutnva, meskipun Jepang bisa menjadi bangsa vang
unggul dengan melakukan perubahan dan bisa mengalabkan Rusia dalam perang,
tetap tidak akan membawa perbedasan. Katanya lepang sudah bobrok. Sanshirou
terkejut mendengar hal ini. Orang vang ditemuinva tidak menunjukkan ciri bangsa
Jepang sama sekali. Orang itu seperti bukan orang Jepang, Kalaw Ji kampungnya.
Eumamoto, melontarkan kalimal seperti iu pasti sudah dihajar hingga babak
belur dan dianggap berkhianat.

Pertemuannya dengan tokoh-tokoh lain memberi hal baru terhadap dirinya.
Seorang ahli fisika vang menghasilkan teori baru vanpg mengeemparkan. telapt
pakaian dan rumashnya sangal sederbana, Tentang seorang puru yang telah lama
mengajar yang gapnya Ldak pernah nmk, Mahasiswa vang tidak sepenuhnya
mengikuti jalannya perkuliahan, dan tentang wanita modern bemama Mincko

vang la sukai. namun berstkap lebih beranil dari dupaannva. Bahkan ia



menganggap Mineko dengan istilah “dombe yang hilang”, suat ungkapan yang
diambil dari kebudayaan Barat. yvang maksudnya sescorang vang telah tercabul
dart akar budayvanya sendin, Mincke sebagai wakil duari perempuan madern,
dengan lugas dan berani menvampaikan papasan dan pikisan-pikiran vang tidak
dimiliki padis kampung, vang membuat Sanshirou terkejut, serta pertemuannya
dengan tokoh-tokeh lain yang dianggap unik pola pikimya oleh Sanshirou.

121 antara Karya-karvanya vang fenomenal itu, maka penulis memilih novel
Sarsiirou sebagai objek penelitian denpan judul Kenaifan Seorang Mahasivwa
Dalam Novel Sanshivon Karva Natsume Svuseks; Tinjauan Psikologi. Karena di
dalam novel i penubis menemukan masalah-masalah vang berhubungan dengan
Juilul yang penulis pilib. Selain itu novel ini termasuk ke dalam novel “heroic™,
karena bercerita tentang seorang mahasiswa yang memberanikan dirinys masuk
ke kota metropolis seperti Tokyo.

sejauh pengamatan penulis belum ada vang mengkaji novel int dengan
menggunakan pendekatan psikologi, Khususnva di lingkungan  Universitas

Andalas.

2. Tdentifikasi Masalah

“Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membentuk karva sastra dari
dalam™ {Sem, 1988: 35). salah satunya adalabh fokoh certa. Tokoh cerita
leherracter) menurut Abrams “adalah orang-orang vang ditampilkan dalam suamu
karva naratif, atau drama, yvang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral
dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa
vang dilakukan dalam tindakan”. Bagaimana jalannys sebuah cerita dapat dilibat

lar akbivitas vang dilakukan oleh tokoh-tokoh yang berperan di dalamnva.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Karya sastra merupakan hasil berkreatifitas scorang pengarang  vang
menjadikan manusia dan segala aspek kehidupan sebagai objeknva. Karya sastra
menghadirkan tokeh-tokoh vang bermasalah. Untuk bisa melibat kondisi kejiwaan
seorang tokoh diperlukan  pendekatan psikologi, Psikologi adalah ilmu yang
metnpelajan jiwa dan tingkah laku manusia,

Tokoh merupakan individu dan bagisn dari lingkungan sosial. Setiap
individu memiliki cin khas dan keunikan tersendiri. Tokoh sanshiron hadic di
dalam novel ini sebapai scorang vang naif terhadap lingkungannya vang baru
(kota). Banyak hal baru vang belum pernah ditemui Sanshirou sebelumnya i
kampung halamannya, Kumamoto, Bertemu dengan hal-hal baru tersebut
membuat Sanshirou terkejut dan merasa bodoh, Ta ingin mencoba yang baru i,
namun la tidak punva keberanian,

Berdaserkan analisis pada bab sebelumya dapat disimpulkan bahwa:

L. Bentuk kenaifan sanshirou sebagai seorang mahasiswa berupa kenaifannya

terhadap lingkungan dan ilmu pengetahuan,

I

Penyebab kenaifan Sanshirou adaleh adanya pengalaman masa kecil
berupa sifat takut yang selalu terbawa kemana-mana. adanya pengaruh
keluarga {terutama ibunya), pengaruh budava (kampung halamannva), dan

kurangnva rasa percaya diri akan siri-siri dan kondisi fisiknya,

rd

wujud  penyesupian  diri Sanshirou berupa  kesanpgupannya  dalam

berdaptasi dengan lingkungannya { Tokva),
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